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Permohonan Ijin Menjadi Responden 

Dengan hormat, saya yang bernama Bella Risma Damayanti NIM : 

1602450052. Mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan Malang 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang akan melaksanakan penelitian yang 

berjudul Hubungan frekuensi Menyusui dan Paritas dengan Penurunan Tinggi 

Fundus Uteri pada Ibu Postpartum di PMB Ngadilah. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya hubungan frekuensi menyusui dan paritas dengan 

penurunan tinggi fundus uteri pada ibu postpartum di PMB Ngadilah Kecamatan 

Pakis Kabupaten Malang. 

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti mohon dengan hormat kepada 

Saudara agar berkenan menjadi responden, dengan mengisi lembar observasi 

sesuai dengan apa yang telah dilakukan. Jawaban yang diberikan semata-mata 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban 

yang saudara berikan. Apabila saudara berkenan menjadi responden penelitian ini, 

maka kami mohon saudara berkenan mengisi surat pernyataan menjadi responden. 

Atas kesediaan dan kerjasama Saudara, peneliti mengucapkan terima kasih 

yang sebanyak-banyaknya dan semoga keikhlasan saudara menjadi responden 

menjadikan amal baik. 

 

Peneliti 

 

 

(Bella Risma Damayanti)  
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Penjelasan Sebelum Persetujuan Untuk Mengikuti Penelitian (PSP) 

1. Saya adalah Bella Risma Damayanti, mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan 

Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang dengan ini 

meminta ibu untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang 

berjudul “Hubungan Frekuensi Menyusui dan Paritas dengan Penurunan 

Tinggi Fundus Uteri pada Ibu Postpartum di PMB Ngadilah Pakis”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi frekuensi menyusui ibu pasca 

melahirkan, jumlah anak, penurunan tinggi rahim, menilai hubungan frekuensi 

menyusui dan jumlah anak dengan penurunan tinggi rahim pada ibu pasca 

melahirkan yang bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kebidanan dan 

mencegah terjadi hambatan dalam pengecilan rahim maupun perdarahan pasca 

melahirkan. 

2. Prosedur pengambilan data dengan cara menanyakan jumlah anak kepada 

responden, melakukan pengamatan terhadap frekuensi menyusui ibu pasca 

melahirkan yang dilakukan mulai hari pertama hingga hari ke-6 pasca 

melahirkan, serta dengan melakukan pengukuran tinggi rahimyang dilakukan 

pada saat 12 jam pasca melahirkan hingga hari ke-7 pasca melahirkan. Cara 

ini mungkin menyebabkan ketidak nyamanan berupa tersitanya waktu ibu, 

tetapi ibu tidak perlu khawatir karena akan memberikan pengganti waktu ibu 

dengan bingkisan.  

3. Keuntungan yang ibu peroleh dalam keikutsertaan ibu pada penelitian ini 

secara tidak langsung memperoleh pengetahuan tentang manfaat menyusui 

4. Sebaliknya apabila ibu tidak menyetujui cara ini maka ibu boleh tidak 

mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk itu ibu tidak akan dikenakan 

sanksi apapun. 

5. Nama dan jati diri ibu serta semua data/informasi yang kami peroleh akan 

tetap dirahasiakan. 

6. Kalau ibu memerlukan informasi/bantuan yang terkait dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi Bella Risma Damayanti, 082230868683. 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

      (Bella Risma Damayanti) 
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Surat Pernyataan Bersedia Menjadi Responden 

Setelah mendapatkan informasi dan penjelasan dari peneliti, saya yang 

bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia dan setuju berpartisipasi 

sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh Bella Risma Damayanti yang 

berjudul Hubungan Frekuensi Menyusui dan Paritas dengan Penurunan Tinggi 

Fundus Uteri pada Ibu Postpartum di PMB Ngadilah Kecamatan Pakis Kabupaten 

Malang. 

Demikian surat kesediaan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan 

sebenar-benarnya, tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Malang,…………………… 

  

 

 

(…………………………….) 
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LEMBAR OBSERVASI FREKUENSI MENYUSUI 

 

Tanggal Persalinan : 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden : 

Usia   : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan  : 

Jumlah Anak  : 

Alamat Responden : 
B. DATA FREKUENSI MENYUSUI 

Berapa kali ibu menyusui bayinya dalam sehari. 

Hari 

Ke 

Hari/Tanggal Lama Setiap 

Kali Menyusu 

Frekuensi Menyusui Keterangan Keluhan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

 

 

1 

 

 

                  

 

 

 

 

 

2 

 

 

                   



 
 

 

 

3 

 

 

                   

 

 

4 

 

 

                   

 

 

5 

 

 

                   

 

 

6 

 

 

                   

*) Rata-rata Frekuensi Menyusui 

Per hari 

 

 

  

 

Catatan : 

*) Diisi oleh petugas/peneliti 
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LEMBAR OBSERVASI 

PENURUNAN TINGGI FUNDUS UTERI 

 

 

Kode 

 

Pendidikan 

 

Pekerjaan 

 

Usia 

 

Paritas 

Tinggi Fundus Uteri (cm) 

12 

Jam 
PP 

7 hari 

PP 

Penurunan 

R1 SMA IRT 30 3 12.6 5.6 7.0 

R2 SD IRT 33 2 13.2 6.4 6.8 

R3 SMA IRT 19 1 12.8 7.8 5.0 

R4 SMA IRT 29 2 12.5 6.4 6.1 

R5 SMP IRT 27 2 12.6 5.2 7.4 

R6 SMA GURU 26 3 12.7 6.5 6.2 

R7 SMA IRT 31 2 12.6 5.4 7.2 

R8 SMP IRT 18 1 13.0 6.0 7.0 

R9 SMA IRT 26 2 13.2 6.2 7.0 

R10 SD IRT 26 2 12.8 5.3 7.5 

R11 SD SWASTA 31 2 12.4 5.4 7.0 

R12 SMA IRT 21 1 12.3 5.0 7.3 

R13 SMA IRT 29 2 13.0 6.3 6.7 

R14 SMA IRT 20 1 13.5 6.5 7.0 

R15 SMP IRT 35 3 12.7 5.0 7.7 

R16 SMP IRT 27 3 13.0 6.0 7.0 

R17 SMU IRT 34 2 12.5 6.5 6.0 

R18 SMU IRT 25 1 11.9 4.9 7.0 

R19 SMA IRT 27 2 12.7 5.8 6.9 

R20 PT IRT 29 2 12.3 5.3 7.0 

R21 SMA IRT 21 1 13.0 5.4 7.6 

R22 SMP IRT 34 2 12.6 6.2 6.4 

R23 SMA IRT 23 1 13.1 6.2 6.9 

R24 SMU IRT 22 1 12.7 5.2 7.5 

R25 SD SWASTA 33 3 13.0 5.7 7.3 

R26 SD SWASTA 34 3 12.5 5.4 7.1 

R27 SMA SWASTA 23 1 11.9 4.9 7.0 

R28 SMP IRT 20 1 12.5 5.2 7.3 

R29 SMP IRT 22 1 13.1 6.0 7.1 

R30 SMA IRT 28 2 12.8 5.5 7.3 

R31 SD IRT 38 2 13.2 6.2 7.0 

R32 SMU SWASTA 29 2 12.6 5.4 7.2 

R33 SMP SWASTA 39 3 12.4 5.4 7.0 
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MASTER SHEET 

HUBUNGAN FREKUENSI MENYUSUI DAN PARITAS DENGAN PENURUNAN TINGGI FUNDUS UTERI PADA IBU 

NIFAS 

 

 

 

Kode 

 

 

Pendidikan 

 

 

Pekerjaan 

 

 

 

Usia 

 

 

Paritas  

Frekuensi 

Pemberian 

Non ASI 

(dalam 6 

hari) 

Frekuensi Menyusui Penurunan TFU 

 

Frekuensi 

 

Kategori 

 

Penurunan 

TFU 

 

Kategori 
Pendidikan K Usia K Paritas K 

R1 SMA 3 IRT 30 2 3 2 0 9 2 7.0 2 

R2 SD 1 IRT 33 2 2 2 0 9 2 6.8 3 

R3 SMA 3 IRT 19 1 1 1 0 8 2 5.0 3 

R4 SMA 3 IRT 29 2 2 2 0 11 2 6.1 3 

R5 SMP 2 IRT 27 2 2 2 0 13 1 7.4 1 

R6 SMA 3 GURU 26 2 3 2 6 6 3 6.2 3 

R7 SMA 3 IRT 31 2 2 2 0 12 2 7.2 1 

R8 SMP 2 IRT 18 1 1 1 0 9 2 7.0 2 

R9 SMA 3 IRT 26 2 2 2 0 9 2 7.0 2 

R10 SD 1 IRT 26 2 2 2 0 9 2 7.5 1 

R11 SD 1 SWASTA 31 2 2 2 2 11 2 7.0 2 

R12 SMA 3 IRT 21 2 1 1 3 11 2 7.3 1 

R13 SMA 3 IRT 29 2 2 2 0 8 2 6.7 3 

R14 SMA 3 IRT 20 2 1 1 2 11 2 7.0 2 



 
 

R15 SMP 2 IRT 35 2 3 2 0 13 1 7.7 1 

R16 SMP 2 IRT 27 2 3 2 0 13 1 7.0 2 

R17 SMU 3 IRT 34 2 2 2 0 7 3 6.0 3 

R18 SMU 3 IRT 25 2 1 1 5 10 2 7.0 2 

R19 SMA 3 IRT 27 2 2 2 4 8 2 6.9 3 

R20 PT 4 IRT 29 2 2 2 0 10 2 7.0 2 

R21 SMA 3 IRT 21 2 1 1 0 12 2 7.6 1 

R22 SMP 2 IRT 34 2 2 2 7 6 3 6.4 3 

R23 SMA 3 IRT 23 2 1 1 4 7 3 6.9 3 

R24 SMU 3 IRT 22 2 1 1 2 12 2 7.5 1 

R25 SD 1 SWASTA 33 2 3 2 0 13 1 7.3 1 

R26 SD 1 SWASTA 34 2 3 2 1 12 2 7.1 1 

R27 SMA 3 SWASTA 23 2 1 1 0 10 2 7.0 2 

R28 SMP 2 IRT 20 2 1 1 2 13 1 7.3 1 

R29 SMP 2 IRT 22 2 1 1 1 13 1 7.1 1 

R30 SMA 3 IRT 28 2 2 2 0 14 1 7.3 1 

R31 SD 1 IRT 38 3 2 2 1 12 2 7.0 2 

R32 SMU 3 SWASTA 29 2 2 2 0 13 1 7.2 1 

R33 SMP 2 SWASTA 39 3 3 2 0 12 2 7.0 2 
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Standar Operasional (SOP) 

Pengukuran Tinggi fundus Uteri (TFU) Masa Nifas 

 

Pengertian Mengukur tinggi fundus uteri masa nifas adalah teknik 

pengukuran dengan menggunakan meteran dengan cara 

mengukur dari puncak fundus uteri sampai diatas 

simpisis pubis. 

Indikasi Pengukuran dilakukan pada masa nifas 

Tujuan 1. Untuk mengetahui kontraksi uterus 

2. Untuk mengetahui Tinggi Fundus Uteri (TFU) 

Petugas Bidan/Perawat 

Persiapan Alat 1. Metlin 

2. Lembar Observasi 

3. Alat Tulis 

Persiapan Lingkungan Menutup korden ataupun jendela 

Persiapan Pasien 1. Menjelaskan prosedur tindakan 

2. Mempersilahkan ibu untuk berkemih  

3. Menyiapkan ibu dan memposisikan datar di tempat 

tidur dengan kepala diletakkan pada posisi yang 

nyaman dengan sebuah bantal. Jika prosedur ini 

membuat posisi tidak nyaman, ibu dapat menekuk 

kakinya. 

Prosedur Sebelum 

Melakukan 

Pengukuran Tinggi 

Fundus Uteri 

1. Mempersiapkan alat yang diperlukan dan membawa 

ke dekat pasien 

2. Petugas mencuci tangan dengan sabun antiseptic dan 

bilas dengan air mengalir dan keringkan 

Prosedur Pelaksanaan 

Pengukuran Tinggi 

Fundus Uteri 

1. Membuka bagian perut ibu sampai tepi atas simpisis 

2. Tentukan kekerasan uterus : 

a. Meletakkan satu tangan lembut pada uterus 

bagian bawah. Menggunakan bagian tepi tangan 

yang lain untuk melakukan palpasi perut sampai 

petugas dapat mengidentifikasi lokasi atas 

fundus. 

b. Menentukan apakah fundus keras. Jika tidak 

keras, pijat abdomen dengan ringan hingga 

fundus keras. 

3. Menentukan batas atas simpisis pubis dan batas atas 

fundus uteri 

4. Mengukur TFU dari tepi atas simfisis pubis sampai 

fundus dengan menggunakan pita ukur (metlin) 

5. Membaca hasil pengukuran  

6. Memberikan informasi hasil pengukuran kepada 

pasien 



 
 

 
 

Prosedur Setelah 

Melakukan 

Pengukuran Tinggi 

Fundus Uteri 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Mencuci tangan dengan sabun antiseptic dan bilas 

dengan air mengalir dan mengeringkannya. 

3. Mencatat hasil pengukuran yang telah dilakukan 

pada lembar observasi 

Sumber Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Malang. Standar Operating Prosedur 

(SOP)Pemeriksaan Fisik Ibu Nifas 

Roito, Juraida dkk. 2011. Asuhan Kebidanan IbuNifas. 

Jakarta : EGC 

Rukiyah dkk. 2011. Asuhan Kebidanan III (Nifas). 

Jakarta : Trans Info Media 
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Nonparametric Correlations 

 
Frequency Table 

 

 

 

Correlations

1.000 .105 -.049

. .560 .788

33 33 33

.105 1.000 .740**

.560 . .000

33 33 33

-.049 .740** 1.000

.788 .000 .

33 33 33

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Paritas

Frek menyusui

Penurunan TFU

Spearman's rho

Paritas

Frek

menyusui

Penurunan

TFU

Correlation is s ignificant at the .01 level (2-tailed).**. 

Paritas

11 33.3 33.3 33.3

22 66.7 66.7 100.0

33 100.0 100.0

1

2 - 4

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Frek menyusui

8 24.2 24.2 24.2

21 63.6 63.6 87.9

4 12.1 12.1 100.0

33 100.0 100.0

> 12

8 - 12

< 8

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Penurunan TFU

13 39.4 39.4 39.4

11 33.3 33.3 72.7

9 27.3 27.3 100.0

33 100.0 100.0

> 7

7

< 7

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent



 
 

 
 

Crosstabs 
Paritas * Penurunan TFU 

 

 
Frek menyusui * Penurunan TFU 

 

Crosstab

5 4 2 11

45.5% 36.4% 18.2% 100.0%

8 7 7 22

36.4% 31.8% 31.8% 100.0%

13 11 9 33

39.4% 33.3% 27.3% 100.0%

Count

% within Paritas

Count

% within Paritas

Count

% within Paritas

1

2 - 4

Paritas

Total

> 7 7 < 7

Penurunan TFU

Total

Symmetric Measures

.133 .166 .745 .462c

.129 .168 .726 .473c

33

Pearson's RInterval by Interval

Spearman CorrelationOrdinal by Ordinal

N of Valid Cases

Value

Asymp.

Std. Error
a

Approx. T
b

Approx. Sig.

Not assuming the null hypothesis.a. 

Us ing the asymptotic standard error assuming the null hypothesis .b. 

Based on normal approximation.c. 

Crosstab

7 1 8

87.5% 12.5% 100.0%

6 10 5 21

28.6% 47.6% 23.8% 100.0%

4 4

100.0% 100.0%

13 11 9 33

39.4% 33.3% 27.3% 100.0%

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

> 12

8 - 12

< 8

Frek menyusui

Total

> 7 7 < 7

Penurunan TFU

Total



 
 

 
 

 
 
Crosstabs 

 

 
 
  

Symmetric Measures

.668 .087 4.999 .000c

.662 .091 4.916 .000c

33

Pearson's RInterval by Interval

Spearman CorrelationOrdinal by Ordinal

N of Valid Cases

Value

Asymp.

Std. Error
a

Approx. T
b

Approx. Sig.

Not assuming the null hypothesis.a. 

Us ing the asymptotic standard error assuming the null hypothesis .b. 

Based on normal approximation.c. 

Frek menyusui * Penurunan TFU * Paritas Crosstabulation

2 2

100.0% 100.0%

3 4 1 8

37.5% 50.0% 12.5% 100.0%

1 1

100.0% 100.0%

5 4 2 11

45.5% 36.4% 18.2% 100.0%

5 1 6

83.3% 16.7% 100.0%

3 6 4 13

23.1% 46.2% 30.8% 100.0%

3 3

100.0% 100.0%

8 7 7 22

36.4% 31.8% 31.8% 100.0%

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

Count

% within Frek menyusui

> 12

8 - 12

< 8

Frek menyusui

Total

> 12

8 - 12

< 8

Frek menyusui

Total

Paritas

1

2 - 4

> 7 7 < 7

Penurunan TFU

Total

Symmetric Measures

.643 .156 2.520 .033c

.629 .154 2.428 .038c

11

.694 .099 4.308 .000c

.692 .103 4.285 .000c

22

Pearson's RInterval by Interval

Spearman Correlat ionOrdinal by Ordinal

N of Valid Cases

Pearson's RInterval by Interval

Spearman Correlat ionOrdinal by Ordinal

N of Valid Cases

Paritas

1

2 - 4

Value

Asymp.

Std. Error
a

Approx. T
b

Approx. Sig.

Not assuming the null hypothesis.a. 

Us ing the asymptotic s tandard error assuming the null hypothesis.b. 

Based on normal approximation.c. 



 
 

 
 

Tabulasi Silang Usia dengan Penurunan Tinggi Fundus Uteri pada Ibu 

Postpartum Hari Ke-7 di PMB Ngadilah Pakis 

 

Usia 

Penurunan Tinggi Fundus Uteri Total 

Cepat Normal Lambat F % 

F % f % f %   

< 20 tahun 

20-35 tahun 

>35 tahun 

0 

13 

0 

0 

44.8 

0 

1 

8 

2 

50 

27.6 

100 

1 

8 

0 

50 

27.6 

0 

2 

29 

2 

100 

100 

100 
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Dokumentasi Kegiatan 
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